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ABSTRAK. Penelitian dilakukan pada usaha sagu rumbia yang terletak di Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen.Pengambilan data dilapangan dilaksanakan pada bulan Januari 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana saluran
pemasaran serta mengetahui tingkatefesiensi pemasaran pada usaha sagu rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kuta Blang
Kabupaten Bireuen. Untuk mengetahui pola saluran pemasaran digunakan analisis kualitatif. Sedangkan untuk mengetahui biaya, marjin,
keuntungan dan efesiensi pemasaran digunakan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwaProses pemasaran sagu rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuendilakukan melalui 2 (dua)
saluran pemasaran. Besarnya biaya pemasaran yang dikeluarkan pada sistem pemasatran saluran I adalah sebesar Rp.1.400-/kg, dengan
keuntungan lembaga pemasaran sebesar Rp.5.500,-/kg, sedangkan biaya pemasaran yang dikeluatkan pada sistem pemasaran saluran
ITadalah sebesar Rp.Rp.1.600,-/kg, dengan keuntungan lembaga pemasaran sebesar Rp. 6.300,-/kg. Dati kedua saluran pemasaran
tersebut yang paling efisien dalam memasarkan sagu rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen adalah
menggunakan saluran I yaitu produsen — pedagang pengumpul— pedagang besar — konsumen akhir.

Kata Kunci: Analisis Pemasaran, Sagu Rumbia

ABSTRACT. This The research was conducted on sago rumbia businesses located in Gampong Pulo Reudeup, Kutablang District,
Bireuen Regency. Field data collection was carried out in January 2017. This study aims to find out how the marketing channel is and to
find out the level of marketing efficiency in sago rumbia businesses at Gampong Pulo Reudeup, Kuta Blang District, Bireuen Regency .
To determine the pattern of marketing channels used qualitative analysis. Meanwhile, quantitative analysis was used to determine costs,
margins, profits and marketing efficiency. Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the marketing
process for sago rumbia in Gampong Pulo Reudeup, Kutablang District, Bireuen Regency was carried out through 2 (two) marketing
channels. The amount of marketing costs incutred in the channel I marketing system is IDR 1,400-/kg, with a marketing agency profit
of IDR 5,500/kg, while the marketing costs incurted in the channel IT marketing system are IDR 1,600 /kg, with a marketing agency
profit of Rp. 6300,-/kg. Of the two matketing channels, the most efficient way to market sago rumbia in Gampong Pulo Reudeup,
Kutablang District, Bireuen Regency is to use channel I, namely producer — collector trader — wholesaler — end consumer.
Keyword: Marketing Analysis, Sago Rumbia

Pendahuluan dijual ke pasar. Produksi pertanian dan pemasaran

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya
pertanian masih memegang peranan penting dari
keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat
ditunjukkan dari banyaknya pendidik atau tenaga
kerja yang hidup atau bekerja pada sektor
pertanian. Besarnya proporsi produk nasional yang
berasal dari pertanian. Pertanian akan mampu
menjadi penyelamat bila dilihat sebagai sebuah
sistem yang terkait dengan industri dan jasa
(Mubyarto, 2007). Upaya peningkatan produksi
hasil pertanian sangat erat kaitannya dengan aspek
— aspek pemasaran. Hal ini karena usahatani
produk pertanian pada umumnya adalah usahatani
komersial yang sebagian besar hasil produksinya
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mempunyai hubungan saling ketergantungan yang
sangat erat (Yopi Y, 2022). Hasil produksi
pertanian yang meningkat tanpa didukung oleh
sistem pemasaran pertanian hasil yang baik dengan
tingkat harga yang layak tidak akan berlangsung
lama. Sebaliknya pada akhirnya akan menurun
karena pertimbangan untung rugi
usahatani.Keterkaitan usaha pertanian, menurut
Rustiani  (2009), dijabarkan dalam  bentuk
agroindustri dan agrobisnis. Konsep agribisnis
adalah suatu konsep utuh, mulai dari proses
produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktifitas
lain  yang  berkaitan = dengan  kegiatan
pertanian.Kegiatan agribisnis ini sangat menunjang
kemajuan sektor pertanian. Kegiatan agroindustri,
juga sangat menunjang kemajuan sektor pertanian.
Husna & Nur (2021), menjelaskan bahwa
Agroindustri mencakup segala kegiatan yang
dilakukan dalam rangka mengolah hasil pertanian,
yang bersifat banyak (bu/ky) dan mudah busuk
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(perishable) sehingga memberi nilai tambah bagi
produk pertanian itu sendiri. Salah satu produk
pertanian yang mempunyai nilai tambah yaitu sagu.
Sagu merupakan komoditas potensial sebagai
bahan substitusi dan bahan baku untuk industri
Sebagai salah satu sumber karbohidrat yang
potensinya belum dimanfaatkan secara maksimal
(Azriani Y, 20006). Berdasarkan dapat Perhimpunan
Pendayagunaan Sagu Indonesia (PPSI), produksi

sagu nasional saat ini mencapai 200.000 ton per
hektar atau baru mencapai sekitar lima persen dari
potensi sagu nasional (BPPT, 2008). Di kabupaten
Bireuen, tanaman sagu tumbuh secara liar, namun
ada juga yang sengaja ditanam oleh petani
meskipun tata ruangnya belum memenuhi syarat
agronomis. Hal ini terlihat dari data luas panen,
produktifitas dan produksi tanaman sagu di
Kabupaten Bireuen selama 5 tahun terakhir.

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman Sagu di Kabupaten Bireuen, tahun 2011-2015

N Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas Pertumbuhan
o (Ha) (Ton) (Kg/Ha) (%)

1 2011 98,00 61,84 631,00 -

2 2012 101,00 63,83 632,00 3,22

3 2013 93,50 59,48 636,15 -6,89

4 2014 95,00 59,91 630,67 0,73

5 2015 95,00 59,91 630,67 0,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bireuen (2016)

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa setiap
tahunnya jumlah produksi tanaman sagu di
Kabupaten Bireuen tidak menunjukkan adanya
peningkatan, bahkan cenderung menurun. Hal ini
dikarenakan tanaman sagu merupakan jenis
tanaman liar yang biasanya tumbuh subur di daerah
pesisir sungai atau daerah berawa. Tanaman ini
tumbuh begitu saja dan masih belum banyak
dibudidayakan. Tanaman rumbia tergolong dalam
kelompok tanaman serbaguna (multiple  trees);
daunnya dapat dimanfaatkan untuk atap rumabh,
tangkai daun setelah dibelah dan dianyam dapat
dibuat tikar maupun dinding rumah, isi batang
dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak atau
dapat diolah menjadi sagu.Pengolahan tanaman
sagu rumbia menjadi tepung sagu merupakan salah
satu kegiatan agribisnis. Menurut Herdhiansyah
(2021), Sagu sering dikonsumsi bagi yang sedang
diet  karena  dapat = memberikan  efek
mengenyangkan, tetapi tidak menyebabkan gemuk.
Untuk mengimbangi kandungan gizinya yang tidak
terlalu tinggi, ada baiknya olahan sagu ditambah
bahan-bahan kaya protein dan sayur mayur

Pengembangan usaha sagu harus adanya
keterpaduan antara kegiatan-kegiatan produksi
yang selama ini dikaitkan dengan peningkatan
pemasaran. Hal ini meningkatkan bahwa
pemasaran merupakan faktor penting dalam usaha,
karena keberhasilan suatu usaha dapat ditentukan
oleh kemampuan dalam menjalankan usaha sagu
rumbia tersebut. Usaha sagu rumbia milik Bapak
Sayuti Umar telah berdiri selam 6 tahun, dengan
tenaga kerja tetap 6 orang. Banyaknya produksi
sagu di Kabupaten Bireuen menjadikan usaha sagu
rumbia di Gampong Pulo Reudeup dipasarkan
sampai ke Medan. Seluruh usaha memang tidak
lepas dari persoalan biaya. Suatu usaha tidak akan

terlaksana apabila tidak ada sumber biaya yang
mencukupi. Demikian pula halnya dalam usaha
pengolahan sagu. Dalam mengembangkan usaha
ini ada banyak kendala yang dihadapi, terutama di
segl biaya produksi, harga bahan baku yang terus
meningkat, dikarenakan bahan baku rumbia
dengan kualitas baik semakin susah didapatkan.
Dengan tetbatasnya biaya/modal yang dimiliki
menjadikan hasil produksi usaha sagu rumbia yang
dijalankan Bapak Sayuti Umar dipasarkan dalam
bentuk sagu basah, sehingga dapat meminimalisir
kebutuhan biaya terkait pemasaran produk sagu
tersebut. Hal ini tentu sangat berpengaruh
terhadap pendapatan yang diperoleh Bapak Sayuti
Umar karena produk yang dijual adalah produk
setengah jadi. Dari uraian di atas penulis tertarik
untuk mengetahui lebih mendalam tentang
masalah pemasaran sagu rumbia di Gampong Pulo

Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen. Hal ini dikarenakan  pemasaran
merupakan tindakan ekonomi yang sangat
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya

pendapatan produsen. Produksi yang baik akan sia-
sia dengan harga pasar yang rendah, karena
tingginya produksi tidak mutlak memberikan
keuntungan yang tinggi tanpa disertai dengan
pemasaran yang baik dan efisien. Adapun judul
penelitian ini adalah “Analisis Pemasaran Usaha
Sagu Rumbia di Gampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen”.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada usaha sagu rumbia
yang tetletak di Gampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen. Lokasi
penelitian diambil secara sengaja (purposive), dengan
alasan bahwa pada usaha sagu rumbia yang
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melakukan proses pemasaran sampai keluar
daerah. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan
bulan Januari 2017. Untuk mengetahui pola saluran
pemasaran pada usaha sagu rumbia di Gampong
Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen digunakan analisis kualitatif. Sedangkan
untuk mengetahui biaya, marjin, keuntungan dan
efesiensi pemasaran digunakan analisis kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pemasaran Produk

Pemasaran meliputi keseluruhan sistem yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha yang
bertujuan merencanakan, menentukan harga,
hingga mempromosikan dan mendistribusikan
barang-barang atau jasa yang akan memuaskan
kebutuhan pembeli, baik aktual maupun yang
potensial (nangoy e a/, 2017). Yanuar (2018),
menjelaskan bahwa Pemasaran produk barang,
manajemen pemasaran akan dipecah atas empat
kebijakan pemasaran yang lazim disebut sebagai
bauran pemasaran (marketing mix) atau 4P dalam
pemasaran yang terdiri dari empat komponen yaitu
produk (product), harga (price), distribusi (place) dan
promosi (promotion). Berdasarkan hasil wawancara
langsung dengan Bapak Sayuti Umarselaku pemilik
agroindustri sagu rumbiadi Gampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen diketahui bahwa sagu rumbia hasil
produksinya dipasarkan ke Medan.Adapun cara
memasarkan sagu rumbia yang dilakukan oleh
Bapak Sayuti Umar adalah dengan melibatkan
lembaga pemasaran, diantaranya melibatkan
tengkulak (pedagang pengumpul), pedagang besar
dan pedagang pengecer.

Analisis Pemasaran
Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran merupakan suatu jalur dari
lembaga-lembaga penyalur yang mempunyai
kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke
konsumen. Secara khusus saluran pemasaransagu
rumbia merupakan suatu jalur dalam memasarkan
sagu rumbiadari produsen kemudian melalui
perantara sampai akhirnya sampai pada masyarakat
(konsumen).Dalam  proses pemasaran tidak
langsung akan dijumpai adanya rantai pemasaran
yang panjang yang melibatkan terlalu besarnya

keuntungan pemasaran (warketing margin) yang
diambil oleh para pelaku pemasaran tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
saluran pemasaran tidak langsung yang dilakukan
oleh pemilik agroindustri sagu rumbia Gampong
Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen yaitu melalui 2 (dua) saluran pemasaran

yaitu:
Saluran I:
Produsen }_, Pedagang [ »| Pedagang | »| Konsumen
P pul Besar Akhir
Saluran II:
bengampal || et 1 pengeeer [ e

Gambar 1. Skema Saluran Pemasaran

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam proses perpindahan barang dari
produsen ke konsumen akhir (Kaliyubi, 2020).
Proses mengalirnya barang dari produsen ke
konsumen memerlukan biaya, dengan adanya biaya
pemasaran maka suatu produk akan lebih tinggi
harganya. Semakin panjang rantai pemasaran maka
biaya yang dikeluarkan dalam pemasaran akan
semakin  meningkat. Besar kecilnya biaya
pemasaran tergantung dari banyaknya kegiatan
kelembagaan pemasaran dan jumlah fasilitas yang

diperlukan dalam prosespemasaran tersebut.
Khususnya dalam pemasaran sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan

Kutablang Kabupaten Bireuen, biaya pemasaran
mencakup sejumlah pengeluaran yang dilakukan
untuk keperluan yang berhubungan dengan
penjualan sagu rumbiadari produsen sampai
kepada konsumen akhir. Besarnya biaya pemasaran
akan mempengaruhi harga sagu rumbiayang
dipasarkan serta keuntungan yang diperoleh.

Adapun  rincianbiaya ~ pemasaran  sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuenterbagi 2 (dua) yaitu
biaya pemasaran pada saluran 1 dan biaya
pemasaran pada saluran II.

Biaya Pemasaran Pada Saluran I

Berikut  besaran biaya pemasaran sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuenpada saluran I :

Tabel 2. Biaya Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen Saluran 1

Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen
Harga Jual 2.100 23,33
Pedagang Pengumpul
Biaya Pemasaran

a) Biaya Transportasi 500 5,56

b) Biaya Bongkar Muat 100 1,11
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¢) Biaya Penjemuran 200 2,22
d) Biaya Pengemasan 100 1,11

Pedagang Besar

Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 300 3,33
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,11
c) Biaya Pekerja Toko 100 1,11

Harga Beli Konsumen 9.000 100,00

Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwatotal
biaya pemasaran yang dikeluarkan pada saluran I
ini yaitu dengan menggunakan rumus berikut :

Bp = Bpl + Bp2

Bp = Rp. 900,- + Rp.500,-

Bp = Rp.1.400,-/kg

Jadi total biaya pemasaran yang dikeluarkan
untuk memasarkan sagu rumbiaGampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten

Bireuen pada saluran I hingga sagu rumbiatersalur
sampai ke konsumen akhir yaitu sebesar Rp.1.400,-
/kg. Dengan kata lain total biaya pemasaran pada
saluran I ini adalah 15,56%dari total harga beli

konsumen.

Biaya Pemasaran Pada Saluran II

Berikut besaran biaya pemasaran sagu rumbia
Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireuen pada saluran II :

Tabel 3. Biaya Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen Saluran 11

Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen
Harga Jual 2.100 21,00
Pedagang Pengumpul
Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 500 5,00
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,00
¢) Biaya Penjemuran 200 2,00
d) Biaya Pengemasan 100 1,00
Pedagang Besar
Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 300 3,00
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,00
c) Biaya Pekerja Toko 100 1,00
Pedagang Pengecer
Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 100 1,00
b) Biaya Pekerja Toko 100 1,00
Harga Beli Konsumen 10.000 100,00

Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwatotal
biaya pemasaran yang dikeluarkan pada saluran II
ini yaitu dengan menggunakan rumus berikut :

Bp = Bpl + Bp2+ Bp3

Bp = Rp. 900,- + Rp.500,-+ Rp.200,-

Bp = Rp.1.600,-/kg

Jadi total biaya pemasaran yang dikeluarkan
untuk memasarkan sagu rumbiaGampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen pada saluran II hingga sagu rumbiatersalur
sampai ke konsumen akhir yaitusebesar Rp.1.600,-
/kg. Dengan kata lain total biaya pemasaran pada
saluran II ini adalah16%dari total harga beli
konsumen.

Margin Pemasaran

Margjin pemasaran yaitu selisth harga jual
dengan harga beli dan merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi suatu sistem pemasaran (Irawan, 2007).
Adapun rincian margin pemasaran sagu rumbia
Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireuendari masing-masing saluran
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Margin Pemasaran Pada Saluran I

Berikut besaran margin pemasaran dari tiap
lembaga pemasaran sagu rumbia Gampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen pada saluran I :
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Tabel. 4. Margin Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen Saluran I

Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen

1. Harga Jual 2.100 23,33
Pedagang Pengumpul

1. Harga Beli 2.100 23,33
2. Harga Jual 6.500 72,22
3. Marjin Pemasaran 4.400 48,89
Pedagang Besar

1. Harga Beli 6.500 72,22
2. Harga Jual 9.000 100,00
3. Marjin Pemasaran 2.500 27,78
Harga Beli Konsumen 9.000 100,00

Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017

Dari tabel di atas diketahui bahwa total margin
pemasaransaluran I(perbedaan harga beli dari
produsen dengan harga jual untuk
konsumen)dapatjuga diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut:

Mp = Pr—Pf

Mp = Rp.9.000 — Rp.2.100,-

Mp = Rp. 6.900,-/kg

Jadi total margin pemasaran pada sistem
pemasaran saluran Idalam memasarkan sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan

Kutablang Kabupaten Bireuenhingga tersalur
sampai pada konsumen akhir yaitu sebesar Rp.
06.900,-/kg.Dengan  kata lain total margin
pemasaran pada saluran I ini adalah 76,67%dari
total harga beli konsumen.

Margin Pemasaran Pada Saluran II

Berikut besaran margin pemasaran dari tiap
lembaga pemasaran sagu rumbia Gampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen pada saluran II :

Tabel. 5. Margin Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen Saluran 11

Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen

1. Harga Jual 2.100 21,00
Pedagang Pengumpul

1. Harga Beli 2.100 21,00
2. Harga Jual 6.500 65,00
3. Marjin Pemasaran 4.400 44,00
Pedagang Besar

1. Harga Beli 6.500 65,00
2. Harga Jual 8.000 80,00
3. Marjin Pemasaran 1.500 15,00
Pedagang Pengecer

1. Harga Beli 8.000 80,00
2. Harga Jual 10.000 100,00
3. Marjin Pemasaran 2.000 20,00
Harga Beli Konsumen 10.000 100,00

Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017

Dari tabel di atas diketahui bahwa total margin
pemasaransaluran II(perbedaan harga beli dari
produsen dengan harga jual untuk
konsumen)dapatjuga diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut:

Mp = Pr—Pf

Mp = Rp. 10.000 — Rp.2.100,-

Mp = Rp. 7.900,-/kg

Jadi total margin pemasaran pada sistem
pemasaran saluran II dalam memasarkan sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan

Kutablang Kabupaten Bireuen hingga tersalur
sampai pada konsumen akhir yaitu sebesar Rp.
7.900,-/kg. Dengan kata lain total margin
pemasaran pada saluran II ini adalah 79%dari total
harga beli konsumen.

Keuntungan Lembaga Pemasaran

Keuntungan lembaga pemasaran adalah balas
jasa yang diterima oleh masing-masing lembaga
pemasaran yang turut serta memasarkan sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuen mulai dari tingkat
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produsen sampai tingkat konsumen. Adapun
rincian keuntungan lembaga pemasaran sagu
rumbiadari masing-masing saluran dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Keuntungan Lembaga Pemasaran Pada
Saluran I

Berikut besarnya keuntungan dari tiap lembaga
pemasaran sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen pada

saluran I :

Tabel. 6. Keuntungan Lembaga Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten

BireuenSaluran 1

Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen
1. Harga Jual 2.100 23,33
Pedagang Pengumpul
1. Harga Beli 2.100 23,33
2. Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 500 5,56
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,11
¢) Biaya Penjemuran 200 2,22
d) Biaya Pengemasan 100 1,11
3. Marjin Pemasaran 4.400 48,89
4. Keuntungan Pemasaran 3.500 38,89
Pedagang Besar
1. Harga Beli 6.500 72,22
2. Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 300 3,33
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,11
c) Biaya Pekerja Toko 100 1,11
3. Marjin Pemasaran 2.500 27,78
4. Keuntungan Pemasaran 2.000 2222
Harga Beli Konsumen 9.000 100,00

Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017

B erdasarkan tabel di atas terlihat bahwatotal
keuntungan lembaga pemasaran pada saluran I ini
diperoleh dengan menggunakan rumus berikut :

Kp = Kpl + Kp2

Kp = Rp.3.500,-/kg + Rp.2.000,-/kg

Kp = Rp.5.500,-/kg

Jadi total keuntungan pemasaran sagu
rumbiapada sistem pemasaran saluran I dalam
memasarkan sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuenhingga
tersalur sampai pada konsumen akhir yaitu sebesar

Rp. 5.500,-/kg.Dengan kata lain total keuntungan
pemasaran pada saluran I ini adalah 61,11%dari
total harga beli konsumen.
Keuntungan Lembaga Pemasaran Pada
Saluran II

Berikut besarnya keuntungan dari tiap lembaga
pemasaran sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen pada
saluran II :

Tabel 7. Keuntungan Lembaga Pemasaran Sagu Rumbia Gampong Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen

Saluran IT
Uraian Rp/ Kg Persentase (%)
Produsen
1. Harga Jual 2.100 21,00
Pedagang Pengumpul
1. Harga Beli 2.100 21,00
2. Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 500 5,00
b) Biaya Bongkar Muat 100 1,00
c) Biaya Penjemuran 200 2,00
d) Biaya Pengemasan 100 1,00
3. Marjin Pemasaran 4.400 44,00
4. Keuntungan Pemasaran 3.500 35,00
Pedagang Besar
1. Harga Beli 6.500 65,00
2. Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 300 3,00
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b) Biaya Bongkar Muat 100 1,00
c) Biaya Pekerja Toko 100 1,00
3. Marjin Pemasaran 1.500 15,00
4. Keuntungan Pemasaran 1.000 10,00
Pedagang Pengecer
1. Harga Beli 8.000 80,00
2. Biaya Pemasaran
a) Biaya Transportasi 100 1,00
b) Biaya Peketja Toko 100 1,00
3. Marjin Pemasaran 2.000 20,00
4. Keuntungan Pemasaran 1.800 18,00
Harga Beli Konsumen 10.000 100,00
Sumber: Data primer (diolah), Tahun 2017
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwatotal
keuntungan lembaga pemasaran pada saluran II ini Pemasaran  sagu  rumbiaGampong  Pulo
diperoleh dengan menggunakan rumus berikut. Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten

Kp = Kpl + Kp2 + Kp3

Kp = Rp.3.500,- + Rp.1.000,-+
Rp.1.800,-

Kp = Rp.6.300,-/kg

Jadi total keuntungan pemasaran sagu
rumbiapada sistem pemasaran saluran II dalam
memasarkan sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen hingga
tersalur sampai pada konsumen akhir yaitu sebesar
Rp. 6.300,-/kg. Dengan kata lain total keuntungan
pemasaran pada saluran II ini adalah 63%dari total
harga beli konsumen.

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi ~ pemasaran  secara  ekonomi
dapatdiketahuidari besarnya bagianyang diterima
produsen (farmer’s share) dan persentase margin
pemasaran,yangdinyatakandalam persen(%o). Besar
kecilnya farmer’s share dipengaruhi oleh besar
kecilnya margin pemasaran. Semakin rendah
margin pemasarandan semakin besar bagian yang
diterima produsen maka sistem pemasaran tersebut
dapat dikatakan efisien.

Efisiensi Pemasaran Pada Saluran I
Pemasaran  sagu  rumbiaGampong  Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuenpada saluran I dianggap efisien secara
ckonomis apabila saluran pemasaran mempunyai

Bireuen yang dilakukan oleh pedagang pengumpul
dan pedagang besar selaku lembaga pemasaran
pada saluran I diperoleh nilai persentase 76,67%.
Dari nilai persentase tersebut dapat dipahami
bahwa selisih harga beli dari produsen dengan
harga jual kepada konsumen akhir adalah 76,67%
yaitu pedagang pengumpul membeli sagu rumbia
dari pemilik agroindustri sagu rumbia Gampong
Pulo Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuen dengan harga Rp. 2.100,-/kg, dan
dijualoleh pedagang pengecer untuk konsumen
akhir dengan harga Rp. 9.000,-/kg, maka besarnya
selisih harga jual dengan harga beli (marjin) adalah
Rp.6.900,-/kg.

b. Presentase bagian yang diterima oleh

pengusaha pada saluran I

F = [1 —Mp)xloo%

Pr
F= (1 _Rp '6‘9°0Jx100%
Rp.9.000
F=2333%

Dari nilai persentase tersebut dapat dipahami
bahwa besarnya bagian yang diterima olehpemilik
agroindustri sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuenselaku
produsen sagu rumbiaadalah 23,33% dari harga
jual pedagang pengecer kepada konsumen akhir.
Ini bermakna bahwa dengan harga jual pedagang
pengecer kepada konsumen sebesar Rp. 9.000,-

nilai  persentase margin  pemasaran  rendah kg, maka besarnya bagian yang diterima pemilik
danmempunyai nilai persentase tinggi yang usaha adalah Rp.2.100,-/kg.
diterima produsen.
a. Persegtase margin - pemasaran - sagul  Efisjensi Pemasaran Pada Saluran 11
rumbiapada saluran I Seperti halnya pemasaran pada saluran I,
MPZ(PT_PJ[ JxlOO% pemasaran sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
P Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuenpada
Mp_[RP~9'OOORp'z-loojxloo% saluran II juga dianggap efisien secara ekonomis
R '2'000 apabila saluran pemasaran mempunyai nilai
Mp =76,67% persentase margin pemasaran rendah
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danmempunyai nilai
diterima produsen.

persentase  tinggl yang

a. Persentase margin pemasaran sagu rumbiapada
saluran 11
Mp = (Pr_ Pfjxw()%
r
My Z(Rp.IO.OOO—Rp.Z.IOO}C] 00%
Rp.10.000
Mp =79%
Pemasaran  sagu  rumbiaGampong  Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten

Bireuen yang dilakukan oleh pedagang pengumpul,
pedagang besar danpedagang pengecer selaku
lembaga pemasaran pada saluran II diperoleh nilai
persentase 79%. Dari nilai persentase tersebut
dapat dipahami bahwa selisih harga beli dari
produsen dengan harga jual kepada konsumen
akhir adalah79% yaitu pedagang pengumpul
membeli sagu rumbia dari pemilik agroindustri
sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuen dengan harga Rp.
2.100,-/kg, dan dijualoleh pedagang pengecer
untuk konsumen akhirdengan harga Rp. 10.000,-
/kg, maka besarnya selisih harga jual dengan harga
beli (matjin) adalah Rp.7.900,-/kg.

b) Presentase bagian yang diterima oleh
pengusaha pada saluran 11
F 2( —A/[pjxlOO%
Pr
F= (1 - Rp'7'900]x100%
Rp.10.000
F=21%

Dari nilai persentase tersebut dapat dipahami
bahwa besarnya bagian yang diterima oleh pemilik
agroindustri sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuenselaku
produsen sagu rumbiaadalah 21% dari harga jual
pedagang pengecer kepada konsumen akhir. Ini
bermakna bahwa dengan harga jual pedagang
pengecer kepada konsumen akhir sebesar Rp.
10.000,-/kg, maka besarnya bagian yang diterima
pemilik usaha adalah Rp.2.100,-/kg.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase
margin pemasaran dan persentase bagian yang
diterima pemilik agroindustri sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuendapat disimpulkan
bahwakedua saluran pemasaran tergolongtidak
efisien. Dari kedua saluran pemasaran tersebut
yang paling efisien dalam memasarkan sagu

menggunakan saluran 1 yaitu produsen —
pedagang pengumpul — pedagang besar —
konsumen akhir. Hal ini dikarenakannilai
persentase margin pemasaran yang diperoleh
lembaga pemasaran pada saluran I bernilai lebih
rendah dibandingkan yang diperoleh lembaga
pemasaran pada saluran II yaitu 76,67%< 79,00%,
dan nilai persentase bagian yang diterimapemilik
agroindustri sagu rumbiaGampong Pulo Reudeup
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuenpada
saluran Ibernilai lebih tinggi dibandingkan yang
diperoleh  bagian  yang diterima  pemilik
agroindustri pada saluran II yaitu sebesar23,33%>
21,00%.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
bab sebelumnyadapat disimpulkan bahwa:

1) Proses pemasaran sagu rumbiaGampong Pulo
Reudeup Kecamatan Kutablang Kabupaten
Bireuendilakukan melalui 2 (dua) saluran
pemasaran yaitu

Saluran I produsen — pedagang
pengumpul — pedagang besar — konsumen
akhir.

Saluran  1II produsen  —pedagang
pengumpul — pedagang besar—pedagang
pengecer —konsumen akhir

Dari kedua saluran pemasaran tersebut yang
paling efisien dalam memasarkan sagu
rumbiaGampong Pulo Reudeup Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuenadalah
menggunakan saluran I yaitu produsen —
pedagang pengumpul— pedagang besar—
konsumen akhir.Hal ini dikarenakan nilai
persentase margin pemasaran yang diperoleh
lembaga pemasaran pada saluran I bernilai
lebih rendahdan nilai persentase bagian yang
diterima pemilik agroindustri bernilai lebih

tinggi.

2)
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